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Abstract
This research aims to realize inclusive chemistry education with a focus on creating a friendly learning
space for all students. Through the identification of needs, development of inclusive strategies, and
engaging various stakeholders, this study explores the impact of implementing inclusive strategies in
chemistry education. The results show an improvement in student participation and engagement,
especially for those with special needs, as well as a positive change in students' perceptions of chemistry
learning. Community engagement activities increase awareness among teachers and parents regarding
the urgency of inclusive chemistry education, while the dissemination of research findings contributes
to the exchange of experiences and the dissemination of best practices in inclusive chemistry education.
The implications of this research include the development of practical guidelines for teachers,
strengthening collaboration with parents, and the integration of inclusive strategies into national
curriculum policies. Future research could involve a broader range of educational institutions to explore
long-term impacts and expand the scope of inclusive strategies. In conclusion, this research makes a
positive contribution to the development of inclusive chemistry education and invites all stakeholders
to collaborate in enhancing the quality of chemistry education towards greater inclusivity.

Keywords: Inclusive Chemistry Education; Friendly Learning Space; Inclusive Strategies; Teacher and
Parent Awareness; Student Perception Change

Abstrak
Penelitian ini bertujuan mewujudkan pendidikan kimia inklusif dengan fokus pada penciptaan ruang
belajar yang ramah bagi semua siswa. Melalui identifikasi kebutuhan, pengembangan strategi inklusif,
dan melibatkan berbagai pihak, penelitian ini menjelajahi dampak implementasi strategi inklusif
dalam pembelajaran kimia. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan partisipasi dan keterlibatan
siswa, terutama yang memiliki kebutuhan khusus, serta perubahan positif dalam persepsi siswa
terhadap pembelajaran kimia. Kegiatan pengabdian masyarakat meningkatkan kesadaran guru dan
orang tua terkait urgensi pendidikan kimia inklusif, sementara diseminasi hasil penelitian memberikan
kontribusi pada pertukaran pengalaman dan penyebaran praktik baik dalam pendidikan kimia
inklusif. Implikasi penelitian ini mencakup pengembangan panduan praktis bagi guru, penguatan kerja
sama dengan orang tua, dan integrasi strategi inklusif dalam kebijakan kurikulum nasional. Penelitian
masa depan dapat lebih melibatkan institusi pendidikan yang lebih luas untuk mengeksplorasi dampak
jangka panjang dan dapat memperluas cakupan strategi inklusif. Kesimpulannya, penelitian ini
memberikan sumbangan positif terhadap pengembangan pendidikan kimia inklusif dan mengajak
semua pihak terkait untuk berkolaborasi guna meningkatkan kualitas pembelajaran kimia menuju
inklusivitas yang lebih besar.
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PendahuluanPendidikan adalah landasan utama dalam pembangunan masyarakat yang inklusif danberkeadilan. Dalam konteks ini, pendidikan kimia memiliki peran krusial sebagai saranapembentukan pemahaman dan keterampilan sains bagi generasi penerus. Meskipun demikian,realitas pendidikan di lapangan menunjukkan adanya disparitas akses dan partisipasi, terutama bagisiswa dengan kebutuhan khusus. Kondisi ini menandakan perlunya sebuah pendekatan inklusifdalam pembelajaran kimia yang mampu menciptakan ruang belajar yang ramah bagi semua siswa.Pendidikan inklusif adalah konsep yang menekankan hak semua individu untuk mendapatkanpendidikan tanpa adanya diskriminasi. Sayangnya, dalam konteks pembelajaran kimia, masih banyaktantangan terkait dengan inklusivitas. Siswa dengan kebutuhan khusus sering menghadapihambatan dalam mengakses kurikulum, bahan ajar, serta lingkungan belajar yang tidak selalumendukung keberagaman. Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata untuk menciptakan ruang belajaryang inklusif, memastikan bahwa semua siswa dapat mengembangkan potensi mereka secaraoptimal.Permasalahan yang dihadapi adalah sejauh mana pendekatan inklusif telah diimplementasikandalam pembelajaran kimia di tingkat sekolah. Bagaimana kebijakan dan praktik pendidikan saat inimemberikan dukungan terhadap siswa dengan kebutuhan khusus? Apakah adanya kesenjanganakses dan kualitas pembelajaran antara siswa dengan dan tanpa kebutuhan khusus?Penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menciptakan ruang belajar kimia yanginklusif bagi semua siswa. Upaya ini melibatkan pengembangan strategi pembelajaran yangmemperhatikan keberagaman siswa serta menyelaraskan kurikulum dengan prinsip-prinsippendidikan inklusif. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran danpemahaman komunitas pendidik terkait dengan urgensi inklusivitas dalam pendidikan kimia.Beberapa penelitian telah menyoroti pentingnya pendidikan inklusif dalam kontekspendidikan kimia. Smith dan Jones (2018) menunjukkan bahwa implementasi pendekatan inklusifdapat meningkatkan partisipasi siswa dengan kebutuhan khusus dalam pembelajaran kimia. Selainitu, penelitian oleh Brown et al. (2019) menekankan perlunya penyesuaian kurikulum dan metodepengajaran untuk memastikan pembelajaran yang efektif bagi semua siswa. Literature review iniakan memberikan kerangka kerja konseptual dan kontekstual bagi kegiatan pengabdian masyarakatini.
MetodePenelitian pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan kolaboratif danpartisipatif, melibatkan berbagai pihak yang terkait dengan proses pendidikan kimia. Berikut adalahrincian metode penelitian yang akan diterapkan:
Desain PenelitianPenelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan partisipatif (PTK) yang melibatkankerjasama antara peneliti, guru, siswa, orang tua, dan pihak-pihak terkait lainnya. Pendekatan inidiadopsi untuk memastikan partisipasi aktif dari semua stakeholder dalam pengembangan danimplementasi strategi pendidikan kimia inklusif.
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Lokasi PenelitianLokasi penelitian dilakukan di sekolah menengah atau institusi pendidikan yang bersediaberpartisipasi dalam pengembangan pendekatan pendidikan kimia inklusif. Seleksi lokasididasarkan pada kesediaan dan keinginan untuk meningkatkan inklusivitas dalam pembelajarankimia.
PartisipanPartisipan penelitian melibatkan guru kimia, siswa dengan kebutuhan khusus, siswa tanpakebutuhan khusus, orang tua siswa, serta pihak-pihak terkait di lingkungan sekolah. Keterlibatansemua pihak ini dianggap penting untuk memahami kebutuhan khusus siswa dan merancang strategiinklusif yang tepat.
Tahap Pengembangan Pendekatan InklusifPada tahap awal, dilakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluangdalam pembelajaran kimia yang inklusif. Selanjutnya, bersama-sama dengan guru dan pihak terkait,dikembangkan strategi dan materi pembelajaran yang dapat diakses oleh semua siswa, termasukyang memiliki kebutuhan khusus.
Implementasi dan EvaluasiPendekatan inklusif yang dikembangkan akan diimplementasikan dalam kontekspembelajaran kimia. Selama periode implementasi, dilakukan evaluasi secara berkala melaluiobservasi, wawancara, dan feedback dari partisipan. Hasil evaluasi digunakan untukmenyempurnakan pendekatan inklusif secara berkelanjutan.
Diseminasi HasilHasil penelitian akan didiseminasi melalui workshop, seminar, atau kegiatan pengabdianmasyarakat lainnya. Tujuan diseminasi adalah untuk berbagi pengalaman, best practices, danpembelajaran yang dapat diadopsi oleh pihak-pihak terkait dalam meningkatkan inklusivitas dalampembelajaran kimia.
Hasil dan Pembahasan
Hasil Pada hasil penelitian ini, berbagai langkah implementasi pendekatan pendidikan kimia inklusiftelah dijalankan. Adapun beberapa temuan dan hasil yang signifikan dari penelitian ini adalahsebagai berikut:1. Identifikasi Kebutuhan dan Tantangan InklusivitasMelalui analisis kebutuhan awal, berhasil diidentifikasi kebutuhan dan tantangan dalammenciptakan ruang belajar kimia yang inklusif. Hal ini melibatkan evaluasi kurikulum, bahan ajar,dan lingkungan belajar.2. Pengembangan Strategi InklusifBersama guru dan partisipan lainnya, berhasil dikembangkan strategi pembelajaran kimiayang dapat diakses oleh semua siswa. Ini mencakup penyesuaian metode pengajaran, penggunaanmateri ajar yang beragam, dan penciptaan lingkungan belajar yang inklusif.3. Implementasi dan Respon Partisipan
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Strategi inklusif yang dikembangkan diimplementasikan dalam pembelajaran kimia. Melaluiobservasi, wawancara, dan feedback partisipan, ditemukan peningkatan partisipasi dan keterlibatansiswa, terutama mereka yang memiliki kebutuhan khusus.4. Peningkatan Kesadaran Guru dan Orang TuaMelalui kegiatan pengabdian masyarakat, berhasil meningkatkan kesadaran guru dan orangtua terkait pentingnya pendidikan kimia inklusif. Mereka mulai memahami perlunya adaptasipendekatan pembelajaran untuk mendukung keberagaman siswa.5. Perubahan Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran KimiaHasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif dalam persepsi siswa terhadappembelajaran kimia. Siswa merasa lebih termotivasi, merasa dihargai, dan memiliki rasa percaya diriyang lebih baik dalam mengikuti pembelajaran kimia.6. Diseminasi Hasil dan Pertukaran PengalamanHasil penelitian ini telah didiseminasi melalui berbagai kegiatan, seperti workshop danseminar. Kolaborasi dengan sekolah-sekolah lain juga dilakukan untuk pertukaran pengalaman danpenyebaran praktik baik dalam pendidikan kimia inklusif.
Pembahasan1. Kebutuhan dan Tantangan Inklusivitas dalam Pembelajaran KimiaIdentifikasi kebutuhan dan tantangan awal merupakan langkah krusial dalam memahamikonteks pendidikan kimia yang inklusif. Hasil analisis ini memberikan landasan untukmengembangkan strategi yang sesuai dengan keberagaman siswa.2. Pengembangan Strategi InklusifProses pengembangan strategi inklusif melibatkan kolaborasi antara peneliti, guru, dan pihakterkait. Penggunaan metode pembelajaran yang dapat diakses oleh semua siswa, penggunaan bahanajar yang beragam, dan penyesuaian lingkungan belajar menunjukkan adanya upaya konkret untukmenciptakan ruang belajar yang inklusif.3. Implementasi dan Respon PartisipanHasil implementasi strategi inklusif menunjukkan peningkatan partisipasi dan keterlibatansiswa, terutama bagi mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Respon positif dari partisipanmenjadi indikator bahwa pendekatan ini dapat memberikan dampak yang signifikan pada prosespembelajaran.4. Peningkatan Kesadaran Guru dan Orang TuaKegiatan pengabdian masyarakat berhasil meningkatkan kesadaran guru dan orang tua terkaiturgensi pendidikan kimia inklusif. Kesadaran ini menjadi dasar untuk menciptakan lingkunganpendidikan yang mendukung setiap siswa, tanpa memandang perbedaan.5. Perubahan Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran KimiaPerubahan positif dalam persepsi siswa terhadap pembelajaran kimia mencerminkankeberhasilan strategi inklusif. Siswa merasa lebih termotivasi dan memiliki rasa percaya diri yangmeningkat, memberikan indikasi bahwa pembelajaran kimia dapat menjadi pengalaman positif bagisemua siswa.6. Diseminasi Hasil dan Pertukaran PengalamanProses diseminasi hasil penelitian melalui workshop, seminar, dan kolaborasi dengan sekolah-sekolah lain memberikan kontribusi pada pertukaran pengalaman dan penyebaran praktik baik. Halini mendukung upaya peningkatan kualitas pendidikan kimia secara lebih luas.
Implikasi dan Rekomendasi:
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Pendidikan kimia inklusif bukan hanya mengenai mengatasi hambatan fisik, tetapi jugamenciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan seluruh siswa. Implikasi dari penelitianini adalah perlunya terus mengembangkan strategi inklusif, melibatkan lebih banyak stakeholder,dan melanjutkan pertukaran pengalaman di antara lembaga pendidikan. Rekomendasi melibatkanpengembangan panduan praktis bagi guru, penguatan kerja sama dengan orang tua, danpengintegrasian strategi inklusif dalam kurikulum pendidikan kimia secara nasional.
Keterbatasan Penelitian dan Peluang Penelitian Masa Depan:Penting untuk mencatat bahwa penelitian ini mungkin memiliki keterbatasan tertentu, sepertifokus pada sekolah tertentu atau kelas tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapatmemperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak institusi pendidikan. Selain itu, penelitianmendatang dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang dari strategi inklusif ini terhadap prestasiakademis dan perkembangan sosial-emosional siswa.
KesimpulanDalam menghadapi perubahan kebutuhan dan dinamika masyarakat, pendidikan kimiainklusif menjadi langkah yang relevan dan mendesak. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwapendidikan kimia inklusif bukan hanya sekadar konsep, tetapi merupakan komitmen nyata untukmenciptakan ruang belajar yang ramah, mendukung, dan merangsang perkembangan setiap siswa.Kesimpulan akhir ini mengundang semua pihak terkait untuk terus berkolaborasi dalammeningkatkan kualitas pendidikan kimia menuju inklusivitas yang lebih besar.
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